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PENGARUH SUPPORTIVE EDUCATIVE TERHADAP SELF CARE PASIEN HIPERTENSI
PADA SALAH SATU PUSKESMAS DI BANDUNG

Endang Lukmawati’, Angga Wilandika?, Anggriyana Tri Widianti?
endanglukma@gmail.com
ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskuler yang mengalami peningkatan kejadian
penyakit. Hipertensisalah satu penyakit kronis yang membutuhkan selfcare (perawatan diri)
hal ini karena pasien hipertensi sering mengkonsumsi makanan yang berlemak dan garam
berlebihan dengan adanya self care pasien mampu untuk mendeteksi, mengelola gejala dan
perubahan gaya hidup yang terkait dengan hipertensi apabila penderita hipertensi tidak
melakukan self care maka akan memperparah hipertensi dan menimbulkan komplikasi.
Supportiveeducative (dukungan pendidikan) sangatdibutuhkan karenauntuk meningkatkan
kepatuhan dalam pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
supportive educative terhadap self care pada pasien hipertensi di salah satu Puskesmas di
Kota Bandung. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain pre eksperimental (one group
pretest-posttest). Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu lansia yang menderita
hipertensi sebanyak 10 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling.
Pengambilan data menggunakan kuesioner Self Care Management. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis inferensial dengan menggunakan uji
paired t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
self care sebelum dan sesudah diberikan intervensi supportive educative (p-value 0,001; a
= 0,005) dengan skor mean 42,90 lebih rendah dibandingkan dengan sesudah diberikan
intervensi sebesar 56,70. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi petugas
kesehatan untuk melakukan intervensi keperawatan dalam meningkatkan self care melalui
intervensi supportive educative. Dimana dengan supportive educative ini bisa meningkatkan
self care pada pasien hipertensi dalam aspek manajemen berat badan, makan rendah garam,
aktivitas fisik, manajemen stres, membatasi alkohol, membatasi merokok, dan penggunaan
terapi.

Kata Kunci: hipertensi, supportive educative, self care
Abstract

Hypertension is a cardiovascular disease that has been increasing recently in terms of its case.
Itisoneof the chronic diseases that require self care since people with the disease often consume
excessively fat and high salted foods. By applying the self-care, they can detect and manage
symptoms and lifestyle changes associated with the disease. If they do not do it, it will worsen
the disease and cause some complications. Supportive educative is urgently needed because
of improved adherence to treatment. This research is aimed at identifying the influence of
educative support on self-care for hypertensive patients in one of Puskesmas in Bandung. This
research was a qualitative research using the pre-experimental design (one group pretest-
posttest). The samples involved in this study were 10 elderly who suffer from hypertension.
This research used Cluster Sampling as the sampling technique. The data were collected using
The self-care Management questionnaire. The data were analyzed using inferential analysis
by using the paired t-test. The results show that there is a significant influence between self-
care before and after given supportive educative intervention (p-value 0.001; a = 0.005) with
42.90 of mean which is lower than after intervention, 56.70. The results of this study are
expected to be a reference for health workers to conduct nursing interventions in improving
self care through supportive educative intervention. The intervention can improve self-care in
hypertensive patients in aspects of weight management, low-salt meal, physical activity, stress
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management, alcoholic beverages control, smoking control, and therapy use.

Keywords: hypertension, supportive educative, self care
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) tahun
2015, mencatat bahwa hipertensi merupakan
penyakit yang menyebabkan kematian dengan
prevalensi sebesar 22%. Jumlah penderita
hipertensi di Indonesia mencapai 23,3% (Hazwan
and Pinatih, 2017). Peningkatan 9,4 juta kejadian
kematian disebabkan oleh komplikasi dari
hipertensi (Riskesdas, 2013). Hal ini berarti
hipertensi akan menjadi masalah yang serius
jika tidak ditangani sedini mungkin dan akan

menimbulkan komplikasi.

Komplikasi yang dapat muncul dari
hipertensi seperti penyakit stroke, kerusakan
ginjal dan jantung (Roza, 2017). Penurunan
tekanan darah dapat menurunkan risiko penyakit
jantung koroner sekitar 20-25% dan risiko stroke
sekitar 35-40%. Masalah terjadinya komplikasi
tidak disadari oleh sebagian besar masyarakat
(Sutini and Emaliyawati, 2018).

Terjadinya komplikasi akan semakin
bertambah seiring dengan gaya hidup yang tidak
sehat dan ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi
obat antihipertensi Kebiasaan gaya hidup yang
tidak sehat dapat terlihat dalam kebiasaan
merokok (Priyadarshini, 2016) dan tidak rutin
dalam melakukan aktivitas fisik (Andria, 2013).
Kebiasaan atau pola hidup seperti itu merupakan
kesalahan utama yang dilakukan penderita
hipertensi dan dapat memperburuk keadaan

hipertensi (Pujasari et al., 2017).

Ketidakpatuhan pasien dalam melakukan
pengobatan salah satunya dapat dipengaruhi
oleh faktor tingkat pendidikan dan pemahaman
tentang penyakit. Kurangnya pengetahuan

pasien tentang hipertensi dan pengobatannya
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mengakibatkan kegagalan dalam pengobatan
hipertensi dan dalam mengatasi kekambuhan
atau melakukan pencegahan agar tidak terjadi
komplikasi (Jamalianti, 2016). Pengelolaan
pada pasien hipertensi tidak hanya dipengaruhi
oleh pengetahuan dan sikapnya namun juga

dipengaruhi oleh kemandirian.

Waren-Findlaw (2013) mengemukakan
hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis
yang membutuhkan manajemen perawatan
diri. Perawatan diri salah satu aktivitas yang
dilakukan oleh individu untuk menjaga kesehatan
secara mandiri. Perawatan diri tersebut seperti
manajemen berat badan, makan rendah garam,
aktivitas fisik, manajemen stres, membatasi
merokok, membatasi alkohol, dan penggunaan

terapi.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Bandung tahun 2017 mencatat bahwa di UPT
Puskesmas Talagabodas dan jejaring mengalami
peningkatan jumlah kasus lama dan kasus baru
penderita hipertensi. Jumlah di Puskesmas
Talagabodas kasus lama 821 kasus baru 1127.

Kunjungan penderita hipertensi ke
posbindu RW 10 Kelurahan Malabar Wilayah
Kerja Puskesmas Talagabodas pada Bulan
Januari-Maret 2018 sebanyak 35 orang. Hasil
wawancara singkat dengan penderita hipertensi
di Kelurahan Malabar mengatakan bahwa mereka
belum mengetahui tentang bagaimana perawatan
diri pada penderita hipertensi. Sebagian besar
23,3% responden patuh minum obat, hampir
setengahnya 14,2% patuh dalam melakukan
diet hipertensi, sebagian kecil 8% responden
tidak membatasi merokok, 8% patuh melakukan
aktivitas fisik, mayoritas 22,8% responden masih
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mengkonsumsi garam berlebihan, dan seluruh

responden tidak mengkonsumsi alkohol.

Pasien hipertensi yang menerapkan
perilaku gaya hidup sehat dan perawatan diri
yang baik dapat menurunkan permasalahan
gejala penyakit kardiovaskuler. Oleh karena itu
upaya modifikasi gaya hidup dapat mendukung
program pengontrolan tekanan darah pada
pasien hipertensi. Salah satu intervensi yang
dapat meningkatkan keterampilan perawatan
diri pasien ini dapat menggunakan supportive

educative.

Supportive educative merupakan
dukungan pendidikan yang memberikan energi
untuk memperkuat perilaku perawatan diri dan
dapat mendorong pasien untuk menggunakan
sumber daya yang ada untuk mengatasi gejala
yang dialami terutama pada pasien dengan

hipertensi (Wulansari et al., 2013).
METODOLOGI

Pengujian pengaruh supportive educative
terhadap self care pada pasien hipertensi di RW
10 Kelurahan Malabar Wilayah Kerja Puskesmas
Talagabodas dilakukan dengan desain penelitian
pre-eksperimental dengan rancangan one group
pretest-posttest design. Pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah dilaksanakan supportive
educative. Responden penelitian ini adalah lansia
yang berada di RW 10 dan mengikuti kegiatan
posbindu yaitu sebanyak 10 orang.

Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen berupa kuesioner
self care management dari Peters dan Templin
(2008) dan dimodifikasi oleh Prasetyo (2012).
Data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk
mendapatkan penentuan skor rata-rata, mean dan
standar deviasi. Uji beda sebelum dan sesudah
perlakuan menggunakan statistik inferensial

dengan paired t-test.

pada Salah Satu Puskesmas di Bandung

HASIL

Lansia penderita hipertensi yang terlibat
dalam penelitian ini sejumlah 10 orang dengan
rentang usia 45-90 dengan rerata usia 60-74
tahun (70%). Sebagian besar penderita hipertensi
berpendidikan SD (80%). Mayoritas berjenis
kelamin perempuan (70%). Sebagian besar
tidak mengalami komplikasi (60%). Mayoritas
penderita hipertensi memiliki Bodi Mass Indeks
(BMI) yang overweight (70%). Adapun hasil skor
self-care sebelum dan sesudah perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Skor Self-Care Sebelum dan
Sesudah Kegiatan Supportive Educative di
RW 10 Malabar Wilayah Kerja Puskesmas

Talagabodas Bandung Mei-Juni 2018 (n=10)

Tahapan Kegiatan Mean * SD
Pre-test 42,90 7,109
Post-test 56,70 + 5,376

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan
terdapat perubahan skor self care sebelum
dan sesudah mengikuti supportive educative.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari skor Mean
+ SD. Skor self-care sebelum diberikan supportive
educative sebesar 42,90 * 7,109 dan sesudah
diberikan suportive educative sebesar 56,70 +
5,376.

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Supportive
Educative Terhadap Self-Care Pada Pasien
Hipertensi di RW 10 Malabar Wilayah Kerja
Puskesmas Talagabodas Bandung Mei-Juni

2018 (n=10)
Paired T-Test
Tahapan kegiatan
P Value
Pre test
0,001
Post test

Berdasarkan Tabel 2.

supportive educative terhadap self-care pada

intervensi
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pasien hipertensi di RW 10 Malabar Wilayah Kerja
Puskesmas Talagabodas Bandung menunjukan
bahwa nilai (p) = 0,001 lebih kecil dari 0.05 artinya
Ha diterima.

Dengan demikian, apabila dilihat dari hasil
uji statistik untuk self-care pada pasien hipertensi
sebelum dan sesudah dilakukan supportive
educative, terlihat bahwa penerapan supportive
educative ini dapat merubah self care pada pasien

hipertensi.
PEMBAHASAN

Supportive  educative adalah  suatu
metode dukungan edukasi yang dilakukan
secara kelompok yang dapat meningkatkan
perawatan diri dengan menggunakan berbagai
metode seperti teaching (pengajaran yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit),
guiding (bimbingan yang memberikan solusi
pemecahan masalah bagi penderita untuk
lebih memiliki kepercayaan terhadap upaya
penanganan penanganan penyakit), providing
environment (lingkungan yang dapat memberikan
dan mendukung keterampilan penderita dalam
upaya perawatan diri (Darmansyah et al., 2017).

Kemampuan perawatan diri yang baik
pada pasien hipertensi bertujuan untuk mencegah
dan meminimalkan resiko yang terjadi akibat
dari penyakit yang dideritanya. Banyak hal yang
menyebabkan ketidakmampuan mengendalikan
hipertensi ini. Adapun strategi self-care dalam
gaya hidup penting untuk mencegah peningkatan
tekanan darah dan modifikasi gaya hidup pada

orang dengan penyakit hipertensi.

Supportive educative dapat meningkatkan
perawatan diri karena Supportive educative
adalah salah satu intervensi yang dapat dilakukan
perawat kepada pasien mengenai pentingnya
dalam pemahaman penyakit, pengobatan,

mengelola tanda gejala, dan cara merawat diri
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mereka sendiri. Selain itu, supportive educative
memiliki beberapa macam strategi seperti
dukungan pembelajaran dan terdapat periode
diskusi di setiap akhir sesi (Etemadifar et al,
2014).

Hasil penelitian yang ada didu kung atau
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nuridayanti et al. (2018) yang memberikan
intervensi edukasi dengan frekuensi empat kali
dalam empat minggu dan pengukuran tekanan
darah dilakukan setiap kali peneliti melakukan

intervensi.

Pengukuran tekanan darah rutin dilakukan
untuk mengetahui peningkatan tekanan darah
yang tidak dirasakan oleh penderita hipertensi,
seseorang yang mendapatkan yang mendapatkan
pendidikan kesehatan dan ingin melakukan
diet serta mengkonsumsi obat secara teratur
maka asupan natrium di dalam tubuh berkurang
menyebabkan keseimbangan cairan terjaga
sehingga tekanan darah normal.

Intervensi dalam penelitian ini
menggunakan metode ceramah. Menurut
Notoatmodjo (2010) mengungkapkan bahwa
metode ceramah adalah suatu cara dalam
menerangkandanmenjelaskanide pengertianatau
pesan secara lisan kepada individu atau kelompok
sasaran sehingga memperoleh informasi tentang
kesehatan dan metode ini merupakan metode
yang paling sering digunakan dalam memberikan
pendidikan kesehatan. Media yang digunakan

adalah modul atau booklet dan power point.

Waktu yang digunakan pada penelitian
ini dalam menyampaikan materi menggunakan
modul atau booklet dan power point adalah 35-
60 menit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mardhiah dkk. (2015) yaitu
intervensi yang dilakukan secara kelompok di
aula puskesmas Indrajaya dengan menggunakan

media booklet dan power point diberikan selama
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60 menit dengan materi pendidikan kesehatan
tentang perawatan diri pasien hipertensi. Durasi
60 menitlebih efektif digunakan dalam melakukan
pendidikan kesehatan.

Perubahan skor self care sebelum
dan sesudah perlakuan supportive educative
menunjukkan bahwa intervensi supportive
educative mempengaruhi perubahan self care.
Hal ini menunjukkan bahwa supportive educative
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
self care pada pasien hipertensi sebelum dan

sesudah dilakukan intervensi supportive educative.

Dukungan petugas kesehatan merupakan
faktor yang mempengaruhi supportive educative
dalam meningkatkan self care. Dukungan petugas
kesehatan sangat penting bagi penderita. Selain
itu faktor lain yang berpengaruh juga adalah
dukungan keluarga. Dukungan keluarga adalah
sikap atau tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap penderita yang sakit dan merupakan
suatu bentuk perhatian, dorongan yang dapat
merubah sikap seorang individu dalam melakukan

perawatan diri.

Selain itu faktor yang berpengaruh
terhadap self-care pasien hipertensi ini adalah
pengetahuan. Diketahui bahwa pasien yang tidak
patuh terhadap perawatan diri adalah pasien
yang berpengetahuan kurang sedangkan pasien
yang patuh terhadap perawatan diri memiliki

pengetahuan yang baik (Novian, 2013).

Pendidikan

salah satu intervensi keperawatan yang efektif

kesehatan merupakan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pentingnya pemahaman yang tepat
mengenai hipertensi. Intervensi tersebut dapat
berpengaruh terhadap perubahan kemampuan
dalam meningkatkan pengetahuan (Mardhiah
and Asnawi Abdullah, 2015). Pemberian edukasi
diet dan terapi obat mempengaruhi perilaku diet,

kepatuhan minum obat, dan penurunan tekanan

pada Salah Satu Puskesmas di Bandung

darah penderita hipertensi. Edukasi merupakan
proses interaktif yang mendorong terjadinya
pembelajaran, menambah pengetahuan baru,
merubah sikap, serta ketrampilan melalui
penguatan praktik dan pengalaman tertentu
(Nuridayanti et al., 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menyimpulkan adanya
perbedaan yang bermakna secara statistik
(p-value < 0,05) sebelum dan sesudah dilakukan
supportive educative terhadap self care pada
pasien hipertensi. Oleh karena itu hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, ada
pengaruh supportive educative terhadap self care

pada pasien hipertensi.

Upaya untuk memperbaiki self care pada
pasien hipertensi terutama yang dilakukan oleh
petugas kesehatan dapat dilakukan melalui
penyuluhan yang tepat pada saat Kkegiatan
posbindu. self care yang baik melalui pendekatan
dukungan pendidikan atau supportive educative
mengenai konsep dasar hipertensi, pengelolaan
gejala, beradaptasi dengan perubahan kondisi,
dan perawatan diri yang dilakukan oleh pasien
hipertensi dapat mengontrol tekanan darah dan
meminimalkan angka kejadian komplikasi akibat

hipertensi.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
kalangan akademisi, pihak pendidikan dan praktisi
kesehatan seperti perawat dapat dijadikan sebagai
rujukan untuk melakukan intervensi keperawatan
dalam meningkatkan self care melalui supportive

educative.

Dimana dengan supportive educative ini
bisa meningkatkan self care pada pasien hipertensi
dalam aspek manajemen berat badan, makan
rendah garam, aktivitas fisik, manajemen stres,
membatasi merokok, membatasi alkohol, dan

penggunaan terapi. Keterbatasan penelitian ini
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adalah tidak dilakukan pengukuran pengetahuan
menggunakan kuesioner sehingga peneliti tidak
mengetahui pengetahuan pasien hipertensi

sebelum dilakukan intervensisupportive educative.
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